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ABSTRAK 

Hidayanti Balu. Pengaruh Self Efficacy dan Kompensasi Terhadap Kinerja 

Guru Lembaga Pendidikan Inklusi di MAN 2 Sleman. Tesis, Yogyakarta: 

Program Magister Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2025. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran guru yang begitu penting dalam 

keberhasilan lembaga pendidikan inklusi mengharuskan mereka memiliki kinerja 

yang tinggi. Tingginya beban kerja dan tuntutan profesionalisme mengharuskan 

guru memiliki modal psikologis dan dukungan eksternal yang dapat memotivasi 

guru agar terus meningkatkan kualitas kinerjanya. Aspek psikologis internal yang 

berpengaruh besar terhadap peningkatan kinerja guru adalah self efficacy. Selain 

faktor internal, pemberian kompensasi yang layak sebagai faktor eksternal juga 

menjadi salah satu elemen yang berperan dalam meningkatkan kinerja guru. MAN 

2 Sleman merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang menerapkan 

pendidikan inklusi. Oleh karena itu, dalam konteks lembaga pendidikan inklusi di 

MAN 2 Sleman, peningkatan kinerja guru erat kaitannya dengan penguatan aspek 

self efficacy dan pemberian kompensasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

dan menganalisis bagaimana kedua variabel tersebut baik secara parsial dan 

simultan berpengaruh terhadap kinerja guru lembaga pendidikan inklusi di MAN 

2 Sleman. 

Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan menggunakan metode 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pendidik di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Sleman yang berjumlah 42 orang. Penelitian ini menggunakan 

teknik sampel jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

angket/kuisioner, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data yang 

digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas. Uji prasyarat analisis yang 

digunakan mencakup uji normalitas, uji linearitas, uji heteroskedastitas, dan uji 

multikolinearitas. Teknik analisis data menggunakan uji regresi berganda dengan 

uji hipotesis yaitu uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), koefisien determinasi, 

serta sumbangan efektif dan relatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan self efficacy terhadap kinerja guru lembaga pendidikan inklusi di MAN 

2 Sleman dengan nilai signfikansi .000 < 0.05 dan thitung 12.639 > ttabel 2.022. (2) 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompensasi terhadap kinerja guru 

lembaga pendidikan inklusi di MAN 2 Sleman dengan nilai signifikansi .000 < 

0.05 dan nilai thitung 4.077 > ttabel 2.022. (3) Self efficacy dan kompensasi secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru lembaga 

pendidikan inklusi di MAN 2 Sleman dengan nilai Fhitung 118.642 > Ftabel 3.24 dan 

nilai koefisien determinasi sebesar 0.852 menunjukkan bahwa 85.2% variasi 

kinerja guru lembaga pendidikan inklusi MAN 2 Sleman dapat dijelaskan oleh 

self efficacy dan kompensasi, sedangkan sisanya 14.8% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar penelitian ini.  

 

Kata Kunci : Self efficacy, Kompensasi, Kinerja Guru Lembaga Pendidikan Inklusi 
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ABSTRACT 

Hidayanti Balu. The Effect of Self-Efficacy and Compensation on Teacher 

Performance in Inclusive Educational Institutions at MAN 2 Sleman. Thesis, 

Yogyakarta: Master’s Program in Islamic Education Management, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, University Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2025. 

This research was motivated by the crucial role of teachers in the success 

of inclusive educational institutions, which requires them to maintain high 

performance. The heavy workload and demands for professionalism require 

teachers to possess psychological capital and external support that can motivate 

them to improve the quality of their performance continuously. An internal 

psychological aspect that has a significant effect on improving teacher 

performance is self-efficacy. In addition to internal factors, proper compensation 

is an external factor that also affects teacher performance. MAN 2 Sleman is one 

of the Islamic educational institutions that implements inclusive education. 

Therefore, in the context of inclusive educational institutions at MAN 2 Sleman, 

improving teacher performance is closely related to strengthening self-efficacy 

and providing compensation. This study aims to examine and analyze how these 

two variables, both partially and simultaneously, affect teachers' performance in 

inclusive educational institutions at MAN 2 Sleman. 

This research was a survey study using a quantitative method. The 

population in this study consisted of all educators at Madrasah Aliyah Negeri 2 

Sleman, totaling 42 individuals. This study usedsaturated sampling. The data 

collection techniques used included administering questionnaires, conducting 

interviews, and documenting. The data validity tests applied included validity and 

reliability tests. The prerequisite tests for analysis comprised normality, linearity, 

heteroscedasticity, and multicollinearity tests. The data analysis technique used 

was multiple regression analysis with hypothesis testing, including partial tests (t-

tests) and simultaneous tests (F-tests), as well as the coefficient of determination 

and effective and relative contributions. 

The results of this study showed: (1) There is a positive and significant 

effect of self-efficacy on teacher performance in inclusive educational institutions 

at MAN 2 Sleman, with a significance value of .000 < 0.05 and a calculated t-

value of 12.639 > a critical t-value of 2.022. (2) There is a positive and significant 

effect of compensation on teacher performance in inclusive educational 

institutions at MAN 2 Sleman, with a significance value of .000 < 0.05 and a 

calculated t-value of 4.077 > a critical t-value of 2.022. (3) Self-efficacy and 

compensation simultaneously have a positive and significant effect on teacher 

performance in inclusive educational institutions at MAN 2 Sleman, with a 

calculated F-value of 118.642 > a critical F-value of 3.24 and a coefficient of 

determination of 0.852, indicating that 85.2% of the variation in teacher 

performance at inclusive educational institutions of MAN 2 Sleman can be 

explained by self-efficacy and compensation, while the remaining 14.8% is 

affected by other factors outside this study.  

Keywords: Self-efficacy, Compensation, Teacher Performance in Inclusive Educational Institutions 



ix 

 

MOTTO 

َ كَثِيْرًا لَّعَلَّكُمْ تفُْلِحُىْنََۚ  ا اذِاَ لَقِيْتمُْ فِئةًَ فَبثبْتُىُْا وَاذكُْرُوا اللّٰه ۝٤٥يٰٰٓبيَُّهَب الَّذِيْنَ اٰمَنىُْٰٓ  

―Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu dengan pasukan 

(musuh), maka berteguh hatilah dan sebutlah nama Allah sebanyak-banyaknya 

agar kamu beruntung‖. 

(QS. Al-Anfal : 45)
1
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                             
1
Qur’an Kemenag, ―Surah Al-Anfal Ayat 45,‖ accessed August 30, 2025, 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/8?from=45&to=45.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan termasuk lembaga pendidikan 

inklusi sangat ditentukan oleh kualitas kinerja guru sebagai ujung tombak dalam 

proses pembelajaran. Pada lembaga pendidikan inklusi, tuntutan terhadap kinerja 

guru menjadi lebih kompleks karena guru harus mampu melayani peserta didik 

dengan kebutuhan yang beragam. Guru bertanggung jawab memberikan 

dorongan, bimbingan, dan menyediakan sarana yang diperlukan agar peserta didik 

berkebutuhan khusus juga dapat meraih tujuan pendidikan dan mendapatkan 

pelayanan yang optimal. Untuk itu, dibutuhkan guru yang berkinerja tinggi yang 

didukung oleh adanya kemampuan dan kemauan.  

Namun, dalam praktiknya masih terdapat berbagai masalah pada kinerja 

guru meliputi kurangnya kesiapan guru dalam mengajar, keterbatasan 

pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan kelas, hanya 42% guru yang 

merasa mampu merancang pembelajaran untuk peserta didik berkebutuhan 

khusus, kurangnya kemampuan guru berinteraksi dengan peserta didik 

berkebutuhan khusus, serta kurangnya kepekaan dan inisiatif guru terhadap 

keberadaan peserta didik berkebutuhan khusus. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa kinerja guru merupakan komponen penting yang masih perlu ditingkatkan  

untuk kesuksesan pembelajaran di lembaga pendidikan inklusi.
2
 

                                                             
2
Ni’matuzahroh and Yuni Nurhamida, Individu Berkebutuhan Khusus dan Pendidikan 

Inklusi (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang Press, 2017), hlm. 61. 
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Pentingnya kinerja guru dalam memberikan layanan pendidikan yang 

berkualitas sejalan dengan landasan hukum Nasional. Berdasarkan ketentuan yang 

tercantum dalam Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 mengenai hak asasi 

manusia (HAM), khususnya  pasal 12 dijelaskan bahwa setiap manusia berhak 

mendapatkan perlindungan untuk mengembangkan potensi diri, mengakses 

pendidikan, meningkatkan kemampuan intelektual, serta memperbaiki kualitas 

hidup. Semua ini bertujuan agar individu dapat menjadi pribadi yang beriman, 

bertakwa, bertanggung jawab, berakhlak mulia, dan mencapai kebahagiaan serta 

kesejahteraan.
3
 Pendidikan di Indonesia dirancang untuk mendorong interaksi 

antara peserta didik dari berbagai latar belakang, guna mengembangkan sikap 

toleransi. Oleh karena itu, sistem pendidikan yang diterapkan adalah pendidikan 

inklusi yang bertujuan untuk menjangkau semua warga negara tanpa terkecuali.
4
  

Pendidikan inklusi adalah bentuk layanan pendidikan yang ditujukan 

untuk semua peserta didik termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus 

mencakup kecacatan fisik, kesulitan belajar, atau keterlambatan belajar, agar 

dapat bersama-sama mengikuti pembelajaran.
5
 Keberhasilan pendidikan inklusi 

sangat dipengaruhi oleh peran tenaga pendidik. Guru di lembaga pendidikan 

inklusi memiliki peran yang sangat vital, tidak hanya dalam membantu mengatasi 

hambatan yang dialami peserta didik, tetapi juga dalam mempersiapkan 

keterampilan yang dibutuhkan agar peserta didik dapat meraih keberhasilan 

                                                             
3
Sara Indah Elisabet Tambun, Goncalwes Sirait, and Janpatar Simamoram, ―Analisis 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Mencakup BAB 1V  

Pasal 5 Mengenai Hak Dan Kewajiban Warga Negara,‖ Jurnal Visi Ilmu Sosial Dan 

Humaniora, Vol. 1, Nomor 1, Juni 2020, hlm. 83. 
4
Septy Nurfadhillah, Pendidikan Inklusi, cet. ke 1, (Sukabumi: CV Jejak, 2021), hlm.13. 

5
Ernawati Harahap dkk, Pendidikan Inklusi, cet. ke 1, (Pekalongan: PT Nasya 

Expanding Management, 2022), hlm. 5. 



3 

 

 
 

setelah menyelesaikan pendidikan.
6
 Sebagai fasilitator pembelajaran, guru 

memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif 

bagi semua peserta didik. Mereka perlu menjamin bahwa setiap peserta didik 

merasa dihargai, diterima, dan memperoleh dukungan dalam proses 

pembelajaran.
7
 

Pada sebuah lembaga pendidikan, terdapat variasi kinerja antara satu 

pendidik dengan pendidik lainnya. Meskipun bekerja di lingkungan yang sama, 

tingkat produktivitas setiap pendidik tidaklah sama.
8
 Kinerja guru merujuk pada 

kemampuan dalam mencapai sasaran pembelajaran, yang dinilai berdasarkan cara 

pelaksanaan proses pembelajaran.
9
 Dengan demikian, kinerja yang diharapkan 

dari seorang guru di lembaga pendidikan inklusi harus lebih tinggi dibandingkan 

dengan guru di lembaga pendidikan non-inklusi. Hal ini disebabkan oleh 

keberagaman peserta didik di lembaga pendidikan inklusi yang memerlukan guru 

memiliki kompetensi yang memadai. Akan tetapi pada penelitian Kartika dan 

Nono dikatakan bahwa rata-rata tingkat keyakinan guru mengenai kemampuan 

dirinya dalam melaksanakan pendidikan inklusi masih tergolong rendah. Hal ini 

dapat berdampak pada kinerja guru, karena minimnya pemahaman dan 

                                                             
6
Binti Mar’atus Sholihah, ―Pendidikan Inklusi Dan Strategi Mutu Dalam Mencapai 

Kesetaraan Pendidikan Di Indonesia,‖ Journal of Education and Religious Studies, Vol. 4, Nomor 

1, April 2024, hlm. 9. 
7
Iwan Sopwandin and Isep Nendri Rostiana, Pendidikan Inklusi (Yogyakarta: Selat 

Media, 2024), hlm. 81. 
8
Sururi Ikfi, Munirul Abidin, and Ni’matuz Zuhroh, ―Pengaruh Usia Dan Latar 

Belakang Pendidikan Terhadap Kinerja Guru Ponpes Karangasem,‖ Jurnal Idaarah, Vol. 8, 

Nomor  2, Desember 2024, hlm. 299. 
9
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Balikpapan,‖ Jurnal Penelitian, Pendidikan Dan Pengajaran, Vol. 3, Nomor 3, 2022, hlm. 205. 
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keterampilan dalam merancang serta menerapkan strategi pengajaran dapat 

mengurangi efektivitas dalam proses belajar mengajar.
10

 

Menurut laporan statistik pendidikan 2024 dari Badan Pusat Statistik 

(BPS), anak-anak penyandang disabilitas memiliki angka yang lebih tinggi dalam 

hal tidak melanjutkan pendidikan dibandikan dengan anak-anak nondisabilitas. 

Rinciannya, 19,48% anak disabilitas usia 7-12 tahun, 41,9% usia 13-15 tahun, dan 

69,24% usia 16-18 tahun tidak bersekolah. Sementara itu, angka untuk anak 

nondisabilitas jauh lebih rendah yaitu 0,57% untuk usia 7-12 tahun, 6,11% untuk 

usia 13-15 tahun, dan 18,87% untuk usia 16-18 tahun.
11

 Anak berkebutuhan 

khusus berhak memperoleh pendidikan yang setara dengan anak lainnya. Namun, 

dalam pelaksanaan pendidikan inklusi, terdapat berbagai tantangan yang 

menghambatnya. Salah satu kendalanya adalah rendahnya kinerja tenaga pendidik 

dalam menangani anak bekebutuhan khusus, padahal peran guru sangat penting 

dalam pendidikan. Banyak anak difabel yang seringkali tidak mendapatkan 

perhatian yang memadai dari guru mereka. Pendidikan inklusi masih menghadapi 

tantangan dalam meningkatkan pengetahuan dan kinerja guru agar dapat 

mengelola kelas dengan baik. Hanya kurang dari satu persen dari total pendidik di 

Indonesia yang memiliki kompetensi dalam melaksanakan pendidikan inklusi.
12

 

Tantangan yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan pendidikan 

inklusi sangat beragam. Selain harus menyesuaikan metode pengajaran dengan 
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Kartika Alfa Mujiafiat and Nono H. Yoenanto, ―Kesiapan Guru Dalam Pelaksanaan 

Pendidikan Inklusi,‖ Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 5, Nomor 2, April 2023, hlm. 1115. 
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Diah Ikawati, ―Potret Penyandang Disabilitas Di Indonesia,‖ Badan Pusat Statistik 

Indonesia, 21 Desember 2024, hlm 85. 
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Fitri Syarifah, ―Jumlah Anak Berkebutuhan Khusus Terus Bertambah Tapi Hanya 12 

Persen Yang Sekolah Formal,‖ Liputan6.com, Maret 2023. 
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perbedaan karakteristik peserta didik, tantangan juga datang dari faktor internal 

guru seperti tingkat kepercayaan diri (self efficacy) dan faktor eksternal 

menyangkut kesejahteraan mereka, yang salah satunya dipengaruhi oleh 

kompensasi yang diterima.
13

 Oleh sebab itu, sangat krusial untuk memastikan 

bahwa guru mendapatkan dukungan yang lengkap baik secara emosional, 

profesional, maupun material.  

Self efficacy guru merujuk pada keyakinan guru terhadap efektivitas 

kemampuannya sebagai pendidik profesional. Hal ini mencakup tidak hanya 

penyampaian materi pelajaran, tetapi juga pemanfaatan keterbatasan (ruang, 

waktu, dan alat) yang ada dalam proses pembelajaran.
14

 Individu yang memiliki 

self efficacy tinggi yakin akan kemampuannya untuk mencapai keberhasilan dan 

akan terdorong untuk mengembangkan keterampilannya, yang pada gilirannya 

berdampak positif pada peningkatan kinerjanya.
15

 Sebaliknya, individu dengan 

self efficacy rendah cenderung ragu dalam mengambil tindakan, kesulitan 

menyelesaikan tugas, kurang bersemangat, merasa tidak mampu, dan mudah 

menyerah ketika menghadapi hambatan dalam melaksanakan tugas.
16

 Berdasarkan 

teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa self efficacy guru di lembaga pendidikan 

inklusi yaitu keyakinan guru akan kemampuannya untuk melaksanakan tugasnya 

dengan baik. Ini meliputi penyediaan materi dan metode pengajaran yang sesuai 
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Faisal Madani, Wawasan Pendidikan Global (Jambi: PT Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2023), hlm. 160. 
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Hambali et al., Manajemen Berbasis Sekolah (Yogyakarta: Deepublish, 2023), hlm. 

228. 
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Nina Dwiastuty, Sry Setyaningsih, and Lina Novianti, Kinerja Guru: Tantangan Dan 

Strategi, cet. ke 1. (Malang: Media Nusa Creative, 2024), hlm. 10. 
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Saripuddin Daulay, Menggugat Kinerja Guru: Membangun Efikasi, Konsep Diri, Dan 

Motivasi (Medan: Umsu Press, 2024), hlm. 20. 
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dengan kemampuan peserta didik dari berbagai latar belakang dan kondisi khusus. 

Dengan demikian, keyakinan yang kuat terhadap kemampuan diri menjadi modal 

bagi guru untuk terus berkembang, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan kinerja mereka.   

Faktor lain yang tidak kalah penting dalam pengembangan diri guru 

adalah pemberian kesejahteraan yang lebih baik. Kesejahteraan ini dapat 

diwujudkan melalui kompensasi, yang merupakan bentuk penghargaan yang 

diterima guru sebagai imbalan atas tugas yang telah dilaksanakan. Pemberian 

kompensasi yang memadai dapat meningkatkan motivasi dan prestasi kerja guru, 

yang pada gilirannya akan berdampak positif pada kinerja mereka.
17

 

Ketidakpuasan terkait dengan kompensasi yang diterima dapat berdampak pada 

penurunan kinerja, meningkatnya keluhan, memicu mogok kerja, serta 

menyebabkan masalah fisik dan psikologis seperti meningkatnya tingkat 

ketidakhadiran guru.
18

 Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin guru dihargai maka 

semangat mereka dalam melaksanakan pekerjaan semakin tinggi yang pada 

akhirnya mencapai hasil kerja yang memuaskan.  

Lembaga pendidikan inklusi memiliki tugas yang sangat kompleks 

karena harus melayani peserta didik dengan kebutuhan yang beragam. Kondisi ini 

menuntut pengelolaan yang terstruktur dan terencana agar proses pembelajaran 

dapat berjalan efektif dan semua peserta didik mendapatkan layanan pendidikan 

                                                             
17

Juli Iswanto, Sistem Pengembangan Sumber Daya Tenaga Pendidik (Medan: Umsu 

Press, 2024), hlm. 145. 
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Muhammad Syakroni, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Di Madrasah (Cirebon: PT Arr Rad Pratama, 2023), hlm. 150. 
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yang adil dan berkualitas. Lembaga pendidikan inklusi membutuhkan manajemen 

yang baik untuk mengelola sumber daya manusia terutama guru.
19

  

Salah satu komponen utama dalam manajemen  adalah sumber daya 

manusia. Pentingnya peran sumber daya manusia harus dipahami oleh seluruh 

level manajemen, termasuk dalam manajemen pendidikan Islam. Dalam konteks 

manajemen pendidikan Islam, pengelolan guru menjadi bagian strategis dalam 

menjamin mutu pendidikan yang berlandaskan pada nilai-nilai keislaman dan 

prinsip-prinsip kemanusiaan. Meskipun teknologi saat ini semakin berkembang 

pesat, peran manusia tetap menjadi faktor kesuksesan sebuah organisasi. Bahkan, 

dapat dikatakan bahwa inti dari manajemen sesungguhnya adalah pengelolaan 

sumber daya manusia, sehingga manajemen sumber daya manusia dikatakan 

identik dengan manajemen itu sendiri. Jadi manajemen dalam pengelolan sumber 

daya manusia di bidang pendidikan merupakan suatu proses atau usaha yang 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi terhadap 

berbagai aspek yang berkaitan dengan tenaga pendidik dan kependidikan guna 

tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
20

 

Dua aspek penting dalam manajemen sumber daya manusia di lembaga 

pendidikan inklusi adalah self efficacy dan kompensasi. Self efficacy guru tidak 

hanya menjadi faktor psikologis individual, melainkan juga merupakan bagian 

dari manajemen sumber daya manusia yang perlu dikelola oleh lembaga 
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Rauzatul Jannah et al., ―Manajemen Pendidikan Inklusi Dalam Proses Pembelajaran 

Dan Penanganan Guru Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus,‖ Maras: Jurnal Penelitian 
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pendidikan. Self efficacy guru tidak muncul begitu saja, melainkan dibentuk 

melalui proses yang terkelola dengan baik oleh pihak lembaga pendidikan.
21

 

Begitu juga dengan pengelolaan kompensasi yang merupakan bagian dari aspek 

manajerial lembaga pendidikan untuk meningkatkan kualitas tenaga pendidik. 

Oleh karena itu, manajemen yang baik dalam lembaga pendidikan inklusi harus  

mampu mengelola faktor kepercayaan diri (self efficacy) dan kompensasi yang 

berpengaruh pada kinerja guru.
22

 

MAN 2 Sleman merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang 

menerapkan pendidikan inklusi. MAN 2 Sleman merupakan madrasah yang sudah 

mengembangkan pendidikan inklusi kurang lebih 50 tahun sehingga memiliki 

pengalaman yang lebih beragam dan matang dalam mengelola pendidikan Inklusi 

dibandingkan dengan madrasah lainnya yang dapat mempengaruhi tingkat self 

efficacy dan kompensasi para guru. Di Yogyakarta sudah terdapat madrasah yang 

menerapkan pendidikan inklusi baik tingkat Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah 

Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah. Akan tetapi tentunya di Madrasah Aliyah 

lebih memiliki banyak tantangan untuk para guru sehingga membutuhkan kinerja 

yang lebih tinggi. Keunggulan MAN 2 Sleman dibandingkan dengan lembaga 

pendidikan inklusi lainnya yaitu memiliki ULD (Unit Layanan Difabel) yang 

bertugas mengelola beragam kebutuhan pendidikan inklusi termasuk program 

pelatihan keterampilan guru. MAN 2 Sleman ditetapkan sebagai madrasah 

                                                             
21

Niken Kurnia Dewi, ―Pengaruh Self Efficacy, Lingkungan Kerja, Dan Komitmen 

Organisasi Terhadap Prestasi Kerja Pegawai,‖ Jurnal Ilmu Dan Riset Manajemen,Vol. 12, Nomor 

6, Juni 2023, hlm. 2. 
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Eva Sri Wahyuni, ―Pengaruh Self Efficacy Dan Persepsi Guru Mengenai Kompetensi 

Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru Di Madrasah Inklusi Dengan Kepuasan Kerja Sebagai 

Mediator‖ (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Tesis, Agustus 2022), hlm. 9. 
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rujukan pendidikan inklusi dan sudah meraih banyak prestasi baik di tingkat 

nasional maupun internasional.
23

 

Berdasarkan studi pendahuluan, diketahui bahwa di MAN 2 Sleman 

guru-guru memiliki self efficacy sebagai modal pengembangan diri guru dan 

memperkuat diri mereka dalam melaksanakan tugas sebagai guru professional. 

Melalui wawancara singkat, diketahui bahwa keyakinan akan kemampuan dalam 

melaksanakan pekerjaan memang harus ada pada diri setiap guru yang dapat 

mendorong minat menyelesaikan pekerjaan. Sedangkan untuk pemberian 

kompensasi guru di MAN 2 Sleman bervariasi, seperti di banyak sekolah negeri di 

Indonesia, terdiri dari beberapa elemen yang meliputi gaji pokok, tunjangan, dan 

fasilitas lainnya. Sebagai bagian dari lembaga pendidikan negeri di bawah 

Kementrian Agama, para guru di MAN 2 sleman mendapatkan gaji pokok yang 

sesuai dengan peraturan pemerintah, serta tunjangan profesi bagi mereka yang 

memiliki sertifikasi.
24

 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan, dengan self efficacy yang 

dinilai tinggi dan kompensasi yang memadai dapat memberikan dampak yang 

baik pada kinerja. Di MAN 2 Sleman hanya terdapat dua pengajar yang 

berkualifikasi pendidikan luar biasa dan yang lainnya tidak memiliki pengalaman 

dalam mendampingi peserta didik penyandang disabilitas, sehingga terdapat 

variabilitas dalam tingkat kualitas kinerja guru. Beberapa guru menunjukkan 

dedikasi yang tinggi dalam mengajar dengan menerapkan berbagai metode 
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Kurniawan, ―Unit Layanan Difabel MAN 2 Sleman Fasilitasi Siswa Berkebutuhan 

Khusus,‖ Kementrian Agama Republik Indonesia, 2022, https://kemenag.go.id/nasional/unit-
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24
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pengajaran yang menyenangkan untuk peserta didik, menyediakan materi ajar 

yang disesuaikan dengan potensi peserta didik, menggunakan berbagai alat bantu 

ajar dan referensi yang memadai dalam proses pembelajaran. Sementara sebagian 

lainnya menghadapi kesulitan dalam mempertahankan kualitas pengajaran yang 

diharapkan seperti kurangnya pemahaman dalam pengelolaan kelas yang baik 

untuk pendidikan inklusi dan kurangnya keterampilan dalam melakukan 

pembinaan untuk peserta didik berkebutuhan khusus.
25

 

MAN 2 Sleman sebagai lembaga pendidikan inklusi menerapkan proses 

manajerial dalam pengelolaan program pendidikannya. Manajemen dalam 

lembaga pendidikan mencakup empat fungsi yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Masing-masing fungsi manajerial tersebut turut 

berperan dalam mendukung self efficacy guru dan sistem kompensasi yang 

diterapkan. Pada aspek perencanaan, madrasah telah mengintegrasikan pendidikan 

inklusi kedalam program kerja tahunan dan memberikan ruang bagi guru untuk 

mengikuti pendidikan inklusi. Namun, perencanaan yang secara khusus ditujukan 

untuk meningkatkan self efficacy guru dalam mengajar siswa berkebutuhan 

khusus belum dibuat secara menyeluruh. Begitu juga dengan kompensasi, belum 

ada rencana atau kebijakan khusus yang memberikan tambahan insentif atau 

penghargaan bagi para guru inklusi. Dalam pengorganisasian, madrasah telah 

menunjuk guru pendamping khusus dan membentuk struktur ULD (Unit Layanan 

Difabel) dengan personel tertentu. Namun, hanya dua orang guru yang memiliki 

latar belakang pendidikan luar biasa dan hanya salah satunya yang memiliki 
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sertifikat guru berkebutuhan khusus, selain itu pembagian tugas dan tanggung 

jawab dalam mendampingi guru agar percaya diri belum diatur secara rinci.
26

 

Terkait pelaksanaan, beberapa guru telah difasilitasi untuk mengikuti 

pelatihan dan kegiatan pembelajaran berjalan sesuai dengan kurikulum. Namun, 

belum semua pelatihan difokuskan secara konsisten diarahkan untuk membangun 

rasa percaya atau keyakinan diri guru dalam menghadapi tantangan pendidikan 

inklusi. Demikian pula, pemberian kompensasi bagi guru masih bersifat umum 

sesuai aturan dari pemerintah, belum ada bentuk penghargaan tambahan yang 

diberikan kepada guru dalam mengajar peserta didik berkebutuhan khusus. Pada 

aspek evaluasi, penilaian kinerja guru masih terfokus pada aspek akademik dan 

administratif, belum menyentuh aspek psikologis seperti perkembangan self 

efficacy. Belum ada evaluasi yang secara khusus melihat bagaimana 

perkembangan keyakinan guru atau kepuasan guru terhadap sistem kompensasi 

yang ada.
27

 Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian yang mendalam untuk 

mengetahui sejauh mana self efficacy dan kompensasi memengaruhi kinerja guru 

lembaga pendidikan inklusi di MAN 2 Sleman. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja. Faktor yang dikaji yaitu self 

efficacy atau kompensasi. Namun, hasil penelitian mengenai pengaruh self 

efficacy dan kompensasi masih kontradiktif dan tidak konsisten. Beberapa 

penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikan antara self efficacy dan 
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kompensasi terhadap kinerja.
28

 Sementara penelitian lain tidak menemukan 

pengaruh yang signifikan.
29

 Perbedaan temuan ini menciptakan suatu gap 

pengetahuan yang perlu dijawab. 

Menyusul permasalahan yang telah dibahas, penulis berminat untuk 

melakukan penelitian berjudul ―Pengaruh Self Efficacy dan Kompensasi terhadap 

Kinerja Guru Lembaga Pendidikan Inklusi di MAN 2 Sleman‖. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji apakah ada pengaruh antara self efficacy dan 

kompensasi terhadap kinerja guru di lembaga pendidikan inklusi, serta untuk 

mengeksplorasi hasilnya lebih mendalam.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan dalam penelitian ini, 

pertanyaan yang dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana self efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru lembaga pendidikan inklusi di MAN 2 Sleman? 

2. Bagaimana kompensasi memberikan pengaruh terhadap kinerja guru 

lembaga pendidikan inklusi di MAN 2 Sleman? 

3. Bagaimana self efficacy dan kompensasi secara simultan memengaruhi 

kinerja guru lembaga pendidikan inklusi di MAN 2 Sleman? 

                                                             
28
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Mehjabeen Khan, ―Academic Self-Efficacy, Coping, and Academic Performance in 

College,‖ International Journal of Undergraduate Research and Creative Activities, Vol. 5, 
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis pengaruh self efficacy terhadap kinerja guru lembaga 

pendidikan inklusi di MAN 2 Sleman. 

2. Mengkaji  pengaruh kompensasi terhadap kinerja guru lembaga 

pendidikan inklusi di MAN 2 Sleman. 

3. Menganalisis self efficacy dan kompensasi secara bersamaan 

berpengaruh terhadap kinerja guru lembaga pendidikan inklusi di MAN 

2 Sleman. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua kategori manfaat, yakni manfaat teoritis dan 

manfaat praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a .  Penelitian ini menyajikan pemahaman lebih dalam kepada pembaca 

tentang bagaimana faktor psikologi seperti keyakinan diri (self 

efficacy) dan faktor eksternal seperti kompensasi saling berinteraksi 

dalam mempengaruhi kinerja seseorang. 

b .  Penelitian ini menawarkan perspektif baru mengenai berbagai faktor 

yang mempengaruhi peningkatan kinerja guru, yang belum banyak 

dibahas dalam kajian literatur pendidikan inklusi. Hal ini dapat 

memperkaya teori yang ada terkait motivasi dan pengelolaan kinerja 

di bidang pendidikan inklusi. 
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c .  Menjadi bahan rujukan dan pertimbangan bagi peneliti lain dalam 

melaksanakan studi lanjutan. 

2. Manfaat Praktis 

a .  Hasil dari penelitian ini dapat berfungsi sebagai landasan bagi 

sekolah dalam merancang serta menerapkan kebijakan dan strategi 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan guru untuk meningkatkan kinerja 

guru, khususnya yang mengajar di lembaga pendidikan inklusi.  

b .  Temuan penelitian ini dapat membantu guru menyadari bahwa 

tingkat self efficacy mereka dan kompensasi yang layak berdampak 

atau tidak pada cara mereka bekerja. Dengan keyakinan diri yang 

tinggi guru lebih mampu menghadapi tantangan terutama di lembaga 

pendidikan inklusi dengan kebutuhan peserta didik yang beragam. 

Sedangkan kompensasi yang diterima menjadikan guru merasa 

dihargai yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

secara keseluruhan.  

c .  Menjadi sarana bagi penulis untuk memberikan pemahaman, 

informasi, dan keahlian penelitian terhadap masalah self efficacy, 

kompensasi, dan kinerja guru lembaga pendidikan inklusi. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan proses pencarian dan analisis sumber-sumber 

literatur terdahulu yang digunakan untuk mendukung pentingnya penelitian ini 

dilakukan dan sebagai dasar untuk menyelesaikan permasalahan dalam 
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penelitian.
30

 Berdasarkan pencarian dan analisis terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu baik yang berupa tesis maupun artikel jurnal, penulis menemukan 

beberapa perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Sebagai 

acuan dalam penelitian ini, penulis menyajikan beberapa referensi yang relevan 

dengan tesis yang akan diteliti, sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Isqiyatul dan Qari (2023) dengan judul ―Pengaruh Self 

Efficacy dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai dengan 

Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening‖. Penelitian ini 

mengemukakan bahwa untuk variabel self efficacy diperoleh nilai t 

hitung sebesar -1.504 dengan tingkat signifikansi 0.136. Sementara itu, 

nilai t tabel yang digunakan sebagai acuan adalah sebesar 1.983. Karena 

nilai t hitung (-1.504) < t tabel (1.983) dan nilai signifikansi (0.136) > 

(0.05) maka self efficacy tidak memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya, tingkat kepercayaan diri 

pegawai baik tinggi maupun rendah, tidak berkontribusi pada 

peningkatan kinerja. Keberhasilan pegawai dalam menjalankan tugas dan 

kewajibannya tidak dapat dicapai hanya dengan keyakinan diri yang 

tinggi. Keyakinan diri tanpa diimbangi dengan keterampilan yang tinggi 

maka tidak akan berpengaruh terhadap kinerja. Dalam penelitian ini, 

kinerja pegawai dipengaruhi oleh pelatihan kerja. Hasil analisis untuk 

variabel pelatihan kerja menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 3.129 

> nilai t tabel 1.983. Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 
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0.002 < 0.05. Dengan demikian, pelatihan kerja memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
31

 Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian peneliti yaitu pada variabel self efficacy dan kinerja. 

Perbedaannya yaitu pada konteks, instrument penelitian, subjek, dan 

teknik pengambilan sampel. Penelitian peneliti memperluas konsep 

dengan menambahkan kompensasi sebagai faktor yang juga 

memengaruhi kinerja guru, selain hanya self efficacy. Penelitian peneliti 

mengenai kinerja guru di lembaga pendidikan inklusi tingkat Madrasah 

Aliyah Negeri memiliki fokus pada peserta didik yang lebih beragam dan 

matang secara akademik. Peserta didik di tingkat ini menghadapi 

tantangan yang lebih besar dalam mempersiapkan diri untuk pendidikan 

lebih lanjut atau dunia kerja. Oleh karena itu, peran guru lebih kompleks 

dalam menginspirasi, memotivasi, dan mengelola lembaga pendidikan 

inklusi dengan keberagaman yang tinggi. Sehingga kompensasi sebagai 

motivasi juga menjadi faktor relevan dalam meningkatkan kinerja guru. 

Instrumen dalam penelitian ini akan lebih kompleks mencakup kuisioner 

yang mengukur self efficacy, kompensasi, dan kinerja guru. Disamping 

itu, juga digunakan observasi dan wawancara mendalam untuk 

memahami lebih lanjut mengenai variabel-variabel tersebut dalam 

pengelolaan pendidikan inklusi di tingkat menengah atas. 

2. Penelitian oleh Khusnatul dan Indah dalam bentuk artikel jurnal (2022) 

dengan judul ―Pengaruh Self Efficacy, Lingkungan Kerja Non Fisik, dan 
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Work Discipline Terhadap Kinerja Karyawan‖. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel self efficacy sebesar 

0.310 < t tabel sebesar 2.03951 dengan tingkat signifikansi 0.759 > 0.05. 

Hal ini menunjukkan bahwa self efficacy tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara itu, variabel yang 

paling dominan dalam penelitian ini adalah work discipline yang 

memiliki nilai koefisien regresi tertinggi yaitu 6.753. Berdasarkan hasil 

analisis, work discipline berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 

6.753 > 2.03951 serta tingkat signifikansi 0.00 < 0.05. Dengan demikian, 

semakin tinggi tingkat kedisiplinan kerja maka semakin tinggi pula 

kinerja karyawan.
32

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian  peneliti 

yaitu menggunakan variabel self efficacy dan kinerja. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada konteks, subjek, dan teknik pengambilan 

sampel. Penelitian peneliti menggunakan konteks lembaga pendidikan 

inklusi dengan subjek guru. Konteks lembaga pendidikan inklusi berbeda 

secara signifikan karena guru dihadapkan pada tantangan yang lebih 

kompleks yaitu mengajar peserta didik dengan beragam latar belakang, 

kemampuan, dan kebutuhan khusus. Oleh karena itu, pengaruh self 

efficacy dan kompensasi terhadap kinerja guru di lingkungan lembaga 
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pendidikan inklusi akan berbeda dengan lingkungan bisnis atau 

perusahaan.  

3. Penelitian oleh Warni dan Robertus (2024) dengan judul ―Pengaruh 

efikasi diri dan motivasi berprestasi terhadap Kinerja Guru Dimoderasi 

Supervisi Akademik‖. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0.777 > 0.05 sehingga efikasi diri tidak berpengaruh 

terhadap kinerja guru dengan kontribusi negatif sebesar -0.284. Dalam 

penelitian ini, variabel supervisi akademik menunjukkan pengaruh yang 

positif dan paling besar  terhadap kinerja guru dengan nilai signifikansi 

0.000 < 0.05 dan kontribusi sebesar 8.453.  Jadi pembinaan, penilaian, 

dan pengawasan yang dilakukan secara terus menerus oleh kepala 

sekolah lebih dapat meningkatkan kinerja guru.
33

  Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian peneliti yaitu terletak pada variabel self efficacy dan 

kinerja guru. Perbedaannya yaitu terdapat dari segi konteks dan 

instrumen penelitian yang digunakan. Penelitian peneliti menggunakan 

konteks lembaga pendidikan inklusi dengan instrumen penelitian yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan tantangan yang ada di lembaga 

pendidikan inklusi.  

4. Penelitian yang dilakukan Rizki Awba dan Anne Putri dalam bentuk 

artikel jurnal (2021) dengan judul ―Pengaruh Self Efficacy dan Budaya 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Sebagai 

Variabel Intervening‖. Penelitan ini menunjukkan tidak adanya pengaruh 
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self efficacy terhadap kinerja. Kinerja individu lebih dipengaruhi oleh 

budaya organisasi dan kepuasan kerja. Kecocokan antara budaya 

organisasi dengan pihak yang mendukungnya dapat menciptakan 

kepuasan kerja yang mendorong peningkatan kinerja karyawan. Selain 

itu, kepuasan kerja mencerminkan salah satu indikator kualitas kehidupan 

dalam suatu organisasi sehingga jika tidak diikuti dengan peningkatan 

kinerja maka itu menjadi tidak baik bagi organisasi.
34

 Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak pada variabel self 

efficacy dan kinerja. Sedangkan perbedaannya terletak pada segi konteks, 

subjek, instrumen penelitian. Penelitian peneliti menggunakan lembaga 

pendidikan inklusi dengan subjek guru. Guru di lembaga pendidikan 

inklusi menghadapi tantangan yang lebih kompleks dalam mengelola 

keberagaman peserta didik. Konteks ini sangat berbeda dengan organisasi 

pemerintahan yang lebih menekankan pada struktur hierarkis dan tugas 

administratif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini lebih 

disesuaikan dengan konteks pendidikan inklusi. 

5. Penelitian oleh Ardian Maulana dalam bentuk tesis (2020) dengan judul 

―Upaya Guru dalam Meningkatkan Self Efficacy Peserta didik di Kelas 

IV MIN 1 Yogyakarta‖. Penelitian ini mengemukakan bahwa self 

efficacy yang kuat pada diri individu menjadi dasar inspirasi dalam 

meningkatkan motivasi belajar. Self efficacy ini dapat mendorong 

munculnya perilaku positif saat menghadapi berbagai tantangan. Dengan 
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pandangan yang optimis, individu tersebut akan lebih mampu bertahan 

dalam menghadapi kesulitan dan terus berupaya menyelesaikan tugas 

dengan baik. Mereka akan merasa lebih menikmati setiap tugas yang 

dijalankan karena percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya.
35

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak pada variabel 

self efficacy. Perbedaannya terletak pada segi konteks, subjek, metode, 

instrument penelitian.  Penelitian terdahulu berfokus pada peserta didik 

di sekolah umum. Sedangkan penelitian peneliti fokusnya adalah guru di 

lembaga pendidikan inklusi yang harus mengelola keberagaman peserta 

didik dengan kebutuhan khusus, bukan pada upaya guru untuk 

meningkatkan self efficacy peserta didik. Penelitian terdahulu 

menggunakan metode kualitatif yang menggambarkan strategi dan 

tindakan yang dilakukan guru untuk meningkatkan keyakinan diri peserta 

didik di kelas, sedangkan penelitian peneliti menggunakan metode 

kuantitatif yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antar 

variabel secara lebih sistematis dan dapat diuji secara statistik.  

6. Penelitian oleh Doni dan Ilin (2022) dengan judul ―Pengaruh Motivasi, 

Kompensasi, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan‖. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan ditunjukkan oleh nilai t hitung 

sebesar 2.579 > t tabel 2.013. Sementara itu, variabel kompensasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan karena nilai t hitung yang 
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diperoleh hanya 0.113 < t tabel 2.013. Adapun variabel disiplin kerja 

terbukti berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dengan nilai t hitung 

2.641 > t tabel 2.013.
36

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

peneliti adalah pada variabel kompensasi dan kinerja. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada segi konteks, subjek, instrument penelitian, 

variabel. Penelitian ini lebih berfokus pada sektor industri dan tidak 

mempertimbangkan self efficacy. Sedangkan penelitian peneliti 

menggunakan konteks lembaga pendidikan inklusi yang memerlukan 

pendekatan yang sangat berbeda dengan berbagai tantangan unik yang 

mereka hadapi. Oleh karena itu, penelitian peneliti memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif dengan menambahkan self efficacy 

sebagai variabel utama yang tidak ada dalam penelitian terdahulu. 

Variabel self efficacy guru sangat relevan karena guru di lembaga 

pendidikan inklusi harus merasa yakin dengan kemampuan untuk 

menangani peserta didik dengan berbagai kebutuhan. Instrumen yang 

digunakan disesuaikan dengan konteks lembaga pendidikan inklusi.  

7. Penelitian Abdurrahman dkk (2023) dengan judul ―The effect of 

Strategic Compensation, HR Development, and Work Motivation on 

Teacher Performance‖. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

pengembangan sumber daya manusia dan kompensasi tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Variabel pengembangan 

sumber daya manusia terbukti tidak berpengaruh terhadap kinerja, 

                                                             
36

Doni Marlius and Ilin Pebrina, ―Pengaruh Motivasi, Kompensasi Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Kencana Sawit Indonesia,‖ Jurnal Valuasi: Jurnal Ilmiah 

Ilmu Manajemen Dan Kewirausahaan 2, no. 2 (2022): 1218–38. 



22 

 

 
 

ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar -2.023 < t tabel 2.02439. 

Demikian pula, variabel kompensasi juga tidak berpengaruh terhadap 

kinerja guru dengan nilai t hitung 1.877 < t tabel 2.02439. Dalam 

penelitian ini, variabel yang secara signifikan memengaruhi kinerja guru 

adalah motivasi, dengan nilai t hitung sebesar 4. 585 > t tabel 2.02439. 

Besar kecilnya kompensasi yang diberikan tidak akan memengaruhi 

kinerja guru, begitu pula sebaliknya, kualitas kinerja guru tidak akan 

berdampak pada besarnya kompensasi yang akan diperoleh.
37

 Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu pada variabel kompensasi 

dan kinerja guru. Sedangkan perbedaannya terletak pada konteks, teknik 

analisis data, instrument penelitian. Penelitian terdahulu berfokus pada 

guru di sekolah umum sedangkan penelitian peneliti berfokus pada guru 

di lembaga pendidikan inklusi yang mengajar di lingkungan yang lebih 

beragam. Penelitian peneliti menggunakan teknik analisis yang kompleks 

yaitu regresi berganda karena adanya variabel tambahan yaitu self 

efficacy sehingga mampu menggambarkan hubungan antara berbagai 

faktor yang mempengaruhi kinerja guru di lembaga pendidikan inklusi. 

Instrumen penelitian peneliti tidak hanya mengukur kompensasi, tetapi 

juga self efficacy yang merupakan variabel penting dalam pendidikan 

inklusi.  

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan temuan dengan 

teori yang ada. Menurut Bandura dalam Damanik dkk, individu yang memiliki 
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tingkat keyakinan diri yang tinggi terhadap kemampuannya (self efficacy) mampu 

menghasilkan kinerja yang lebih optimal.
38

 Menurut Werther dan Davis dalam 

Aswaruddin dkk, kompensasi dapat mempertahankan kinerja yang ada.
39

 Namun, 

berbagai hasil penelitian tersebut justru menunjukkan bahwa self efficacy dan 

kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja. Oleh karena itu, penelitian 

peneliti akan menjawab ketidakkonsistenan tersebut dan mencoba memberikan 

penjelasan lebih lanjut, apakah faktor-faktor yang telah dikemukakan benar-benar 

mempengaruhi atau tidak. Meskipun terdapat banyak penelitian mengenai self 

efficacy, kompensasi, dan kinerja guru secara umum, sedikit penelitian yang 

mengkhususkan dalam menghubungkan variabel-variabel tersebut dalam konteks 

lembaga pendidikan inklusi sehingga penelitian peneliti dapat memberikan 

temuan baru yang tidak dijelaskan oleh penelitian sebelumnya. 

Penelitian peneliti dapat menguji dan mengembangkan teori self efficacy 

dengan mengadaptasinya pada konteks pendidikan inklusi, dimana guru tidak 

hanya menghadapi tantangan dalam mengelola kelas yang beragam tetapi juga 

harus memiliki keterampilan dan pengetahuan untuk mendukung peserta didik 

dengan kebutuhan khusus. Dengan demikian, penelitian ini memperkenalkan 

konsep baru mengenai self efficacy guru dalam mengelola lembaga pendidikan 

inklusi. Selanjutnya penelitian peneliti ini juga memperluas teori kompensasi 

dengan menunjukkan bahwa kompensasi dalam pendidikan inlusi tidak hanya 
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mengacu pada aspek finansial, tetapi juga pada bentuk-bentuk penghargaan lain 

yang dapat mendorong guru untuk meningkatkan kinerjanya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merujuk pada tata urutan atau struktur yang 

digunakan dalam penyusunan isi tesis. Dengan demikian, penting untuk 

menjelaskan sistematika pembahasan agar pembaca dapat memahami gambaran 

keseluruhan mengenai struktur tesis ini. Berikut adalah format sistematika 

pembahasan: 

Pendahuluan (BAB 1) merupakan bagian pertama yang sangat penting 

dalam tesis, karena memberikan gambaran umum mengenai penelitian yang akan 

dilaksanakan. Penulis memperkenalkan topik yang diteliti kepada pembaca. Ini 

mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian pustaka, serta susunan pembahasan. 

Landasan teori (BAB 2) bertujuan untuk mengkaji berbagai teori yang 

relevan. Bab ini hadir setelah pendahuluan karena memberikan dasar teoritis yang 

mendukung pemahaman mengenai topik penelitian. Di dalamnya dibahas 

mengenai konsep self efficacy yang mencakup pengertian, ciri-ciri, fungsi, 

indikator, dan faktor yang mempengaruhi self efficacy. Demikian juga, bagian ini 

memuat konsep kompensasi meliputi pengertian, tujuan, indikator, serta faktor 

yang mempengaruhi kompensasi. Selanjutnya menguraikan konsep kinerja guru 

lembaga pendidikan inklusi yang memuat pengertian, indikator, dan aspek yang 

mempengaruhi kinerja guru. Di akhir bab ini juga dibahas tentang hipotesis 

penelitian.  
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Metode penelitian (BAB 3) memiliki peranan penting untuk menjelaskan 

secara detail bagaimana penelitian akan dilaksanakan. Penelitian harus 

mengungkapkan dengan jelas proses pengumpulan dan analisis data yang 

dilakukan. Bab ini mencakup pembahasan mengenai tipe dan pendekatan 

penelitian, letak dan waktu pelaksanaan penelitian, populasi dan sampel, metode 

mengumpulkan data, instrumen penelitian, pengujian validitas dan reliabilitas, 

serta sistem yang digunakan untuk menganalisis data. 

Hasil dan Pembahasan (BAB 4) yaitu menyajikan temuan-temuan yang 

diperoleh melalui penerapan metodologi yang telah diuraikan pada bahasan 

sebelumnya. Unit ini akan menjabarkan hasil yang dapat menjawab permasalahan 

yang telah dirumuskan bab pertama. Yakni mencakup gambaran umum penelitian, 

deskripsi data yang dikumpulkan, uji prasayarat analisis, pengujian hipotesis 

penelitian, dan pembahasan penelitian.  

Penutup (BAB 5) adalah bagian merangkum seluruh temuan yang ada 

dan memberikan peta arah bagi pembaca untuk memahami kontribusi penelitian 

ini. Bab ini bertujuan untuk memberikan wawasan akhir dari keseluruhan 

penelitian yang telah dilakukan. Di dalamnya mencakup kesimpulan hasil 

penelitian mengenai self efficacy dan kompensasi terhadap kinerja guru lembaga 

pendidikan inklusi, mengemukakan implikasi penelitian, saran dari penulis 

sebagai acuan tindak lanjut untuk perbaikan di masa yang akan datang, serta 

memberikan rekomendasi untuk peneliti berikutnya. 



 

120 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan serta analisis data yang diperoleh melalui 

pengujian hipotesis yang berdasarkan permasalahan penelitian mengenai pengaruh 

self efficacy dan kompensasi terhadap kinerja guru lembaga pendidikan inklusi di 

MAN 2 Sleman, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan self efficacy terhadap kinerja guru 

lembaga pendidikan inklusi di MAN 2 Sleman. Hasil ini dibuktikan melalui 

uji hipotesis yang menunjukkan nilai signfikansi .000 < 0.05 dan thitung 12.639 

> ttabel 2.022 pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden (N) = 42. 

koefisien regresi yang diperoleh yaitu .722, dengan kontribusi pengaruh self 

efficacy terhadap kinerja guru lembaga pendidikan inklusi di MAN 2 Sleman 

berdasarkan uji sumbangan efektif yaitu 72.15% dan sumbangan relatif 

84.0%.  

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompensasi terhadap kinerja guru 

lembaga pendidikan inklusi di MAN 2 Sleman. Hal ini dibuktikan melalui 

hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi .000 < 0.05 dan nilai 

thitung 4.077 > ttabel 2.022, pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden 

(N) = 42. koefisien regresi yang diperoleh yaitu .211, dengan kontribusi 

pengaruh berdasarkan uji sumbangan efektif yaitu 13.78% dan kontribusi 

relatif 16.0%. 
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3. Self efficacy dan kompensasi secara simultan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru lembaga pendidikan inklusi di MAN 2 

Sleman. Hal ini dapat dibuktikan melalui uji hipotesis yang menunjukkan nilai 

Fhitung 118.642 lebih besar dibandingkan Ftabel 3.24 pada taraf signifikansi 5% 

dengan jumlah responden (N) = 42. Nilai koefisien determinasi sebesar 0.852 

menunjukkan bahwa 85.2% variasi kinerja guru lembaga pendidikan inklusi di 

MAN 2 Sleman dapat dijelaskan oleh self efficacy dan kompensasi, sedangkan 

sisanya 14.8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.  

B. Saran 

1. Untuk guru MAN 2 Sleman diharapkan terus meningkatkan self efficacy 

melalui kegiatan pelatihan pengembangan kompetensi dan membangun 

jejaring profesional dengan sesama guru inklusi. Selain itu perlu mengikuti 

kegiatan pelatihan, workshop, dan seminar yang dapat memberikan honorium 

atau insentif finansial yang tidak hanya meningkatkan kompetensi guru tetapi 

juga membuka peluang bagi guru untuk memperoleh pendapatan tambahan 

sehingga kesejahteraannya meningkat. 

2. Pihak madrasah perlu memperkuat program yang dapat meningkatkan self 

efficacy guru seperti pelatihan kompetensi, workshop pendidikan inklusi, 

supervisi akademik yang suportif, dan kesempatan pengembangan diri. Selain 

itu, memperbaiki sistem kompensasi baik dalam bentuk finansial maupun non 

finansial untuk meningkatkan motivasi dan rasa penghargaan terhadap beban 

kerja guru di lembaga inklusi. 
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3. Untuk penelitian  berikutnya diharapkan dapat mengidentifikasi dan mengkaji 

variabel lain yang dapat memengaruhi kinerja guru seperti semangat kerja, 

suasana kerja, dan fasilitas yang mendukung produktivitas kerja, sehingga 

fokus dan cakupan penelitian menjadi luas. Hal ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 

C. Implikasi 

1. Hasil penelitian ini secara teoritis mendukung pandangan bahwa self efficacy 

dan kompensasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja. 

Temuan ini memperkuat kajian dalam bidang manajemen pendidikan 

khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya manusia pada 

lembaga pendidikan inklusi. 

2. Secara praktis penelitian ini memberikan gambaran kepada stakeholder 

lembaga pendidikan inklusi bahwa peningkatan kinerja guru membutuhkan 

penguatan keyakinan diri (self efficacy) dan kompensasi yang layak. Dalam 

konteks pendidikan inklusi yang menuntut performa kerja yang lebih tinggi, 

self efficacy menjadi pondasi penting bagi guru untuk memulai dan 

menjalankan tugas dengan percaya diri, sedangkan kompensasi sebagai bentuk 

penghargaan atas dedikasi guru. 
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